
ABSTRAK 
 
 

Perkembangan teknologi saat ini, menjadikan manusia hidup berdampingan 
dengan teknologi. Aktivitas manusia banyak dapat dilakukan melalui jaringan 
internet. Salah satunya adalah dengan hadirnya metaverse di mana 
merupakan teknologi yang memuat interaksi virtual, objek digital, dan manusia 
yang terdesentralisasi dari berbagai platform. Metaverse digunakan oleh 
banyak masyarakat sebagai media untuk transaksi jual-beli. Pengguna 
metaverse pada umumnya menjual produk miliknya dalam bentuk NFT. 
Berbagai merek terkenal mulai mempromosikan produknya melalui metaverse. 
Munculnya merek terkenal dalam metaverse menjadi peluang bagi pihak tidak 
bertanggungjawab untuk melakukan pelanggaran hak merek. Sebagaimana 
hal ini telah terjadi pada kasus Ryder Ripps v. Yuga Labs. Pencemaran, 
peniruan, pengaburan, dan lain sebagainya terhadap merek terkenal dilakukan 
oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. Salah satunya adalah dengan doktrin 
Dilusi Merek. Dilusi merek merupakan penggunaan tidak sah oleh pihak lain 
yang dapat melemahkan kualitas atau ciri khas suatu merek. Hal ini 
menjadikan timbul pertanyaan bagaimana pelindungan merek dalam ruang 
virtual metaverse serta tindakan hukum apa yang dapat dilakukan ketika terjadi 
adanya pelanggaran hak atas merek. Belum banyak negara yang mengatur 
pelindungan pada merek digital terkhusus terhadap dilusi merek, begitu pula 
dengan Indonesia. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode 
pendekatan yuridis nornatif dengan sumber hukum berupa peraturan 
perundang-undangan, perjanjian internasional, teori, dan kaidah hukum. Fokus 
pada penelitan ini adalah bagaimana metaverse dengan platform di dalamnya 
dapat melindungi merek dengan perjanjian syarat dan ketentuan pengguna 
akun dalam platform tersebut. Hasil penelitian ini adalah merek dapat 
dilindungi atas pelanggaran hak atas merek begitu pula dengan dilusi merek 
dengan mengacu kepada syarat dan ketentuan pengguna akun yang 
tercantum dalam platform. Selain itu, tindakan hukum yang dapat dilakukan 
adalah dengan mengajukan gugatan sebagaimana telah ditentukan oleh 
platform dan penghapus konten terkait.  
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ABSTRACT 

 
 
The development of technology today makes humans coexist with technology. 
Many human activities can be carried out through the internet network. One of 
them is the presence of the metaverse which is a technology that contains 
virtual interactions, digital objects, and decentralized humans from various 
platforms. Metaverse is used by many people as a medium for buying and 
selling transactions. Metaverse users generally sell their products in the form 
of NFTs. Various well-known brands have started promoting their products 
through the metaverse. The emergence of well-known brands in the metaverse 
is an opportunity for irresponsible parties to infringe brand rights. As was the 
case in Ryder Ripps v. Yuga Labs. Pollution, imitation, obscuration, and so forth 
of well-known trademarks are carried out by irresponsible parties. One of them 
is the doctrine of Trademark Dilution. Trademark dilution is the unauthorized 
use by other parties that can weaken the quality or characteristics of a 
trademark. This makes the question of how the protection of trademarks in the 
virtual space of the metaverse and what legal action can be taken when there 
is a violation of trademark rights. Not many countries have regulated the 
protection of digital trademarks specifically against trademark dilution, as well 
as Indonesia. This research will be conducted using a non-native juridical 
approach method with legal sources in the form of laws and regulations, 
international agreements, theories, and legal rules. The focus of this research 
is how metaverse with the platform in it can protect the trademark with the terms 
and conditions agreement of account users in the platform. The result of this 
research is that brands can be protected against infringement of rights to the 
brand as well as brand dilution by referring to the terms and conditions of 
account users listed in the platform. In addition, the legal action that can be 
taken is to file a lawsuit as determined by the platform and the removal of 
related content. 
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